






AGUS WIJANARKO, Program studi Magister Hukum, Universitas Jenderal 
Soedirman, “Efektivitas Pelaksanaan Revitalisasi Pemasyarakatan di Lembaga 
Pemasyarakatan High Risk Pasir Putih”. Komisi Pembimbing, Ketua. DR. 
Budiyono, SH.,M.Hum,. Anggota Dr. Angkasa, S.H.,M.Hum. Latar belakang 
penelitian untuk optimalisasi dan penguatan penyelenggaraan pemasyarakatan 
guna mencapai tujuan pidana yang di dukung dengan situasi aman dan kondusif, 
perlu di lakukan penataan dan pembaharuan manajemen pemasyarakatan. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan revitalisasi 
penyelenggaraan pemasyarakatan dan kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan 
revitalisasi pemasyarakatan di lembaga pemasyarakatan High Risk Pasir Putih. 
Pendekatan yuridis sosiologis, bersifat diskriptif, lokasi penelitian di Lembaga 
Pemasyarakatan High Risk Pasir Putih. Pengumpulan data primer dengan metode 
wawancara, data sekunder dengan studi kepustakaan. Data di sajikan dalam 
bentuk uraian dan di analisis secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan revitalisasi 
penyelenggaraan pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan High Risk Pasir 
Putih efektif karena Antara law in book yaitu pedoman kerja lembaga 
pemasyarakatan khusus bagi narapidana risiko tinggi (high risk) kategori teroris 
dengan law in action dalam pelaksanaanya tidak ada kesenjangan. Kendala yang 
di hadapi petugas dalam pelaksanaan revitalisasi pemasyarakatan di Lembaga 
Pemasyarakatan High Risk Pasir Putih dari legal struktur yaitu tidak adanya 
konselor dan kurangnya jumlah asessor serta adanya pandemik covid-19 yang 
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan revitalisasi. 
 


















AGUS WIJANARKO, Master of Law Study Program, Jenderal Soedirman 
University, "The Effectiveness of Implementing Correctional Revitalization in 
the High Risk Penitentiary of Pasir Putih". Advisory Committee Chair. DR. 
Budiyono, SH., M. Hum,. Member of Dr. Angkasa, S.H., M. Hum. The 
background of research for optimizing and strengthening the implementation of 
correctional facilities in order to achieve criminal objectives that are supported 
by a safe and conducive situation. The purpose of this study was to analyze the 
effectiveness of the implementation of the revitalization of the correctional 
administration and the obstacles faced in the implementation of the correctional 
revitalization in the High Risk Penitentiary in Pasir Putih. Sociological juridical 
approach, descriptive, research location at the Pasir Putih High Risk 
Penitentiary. Primary data collection by interview method, secondary data by 
literature study. The data is presented in the form of a description and analyzed 
qualitatively. Based on the results of the research and discussion, it can be 
concluded that the implementation of the revitalization of correctional services 
at the Pasir Putih High Risk Penitentiary is effective because among law in the 
book is a work guideline for special prisons for high risk prisoners (high risk) 
terrorist category with law in action in its implementation. no gap. Constraints 
faced by officers in the implementation of correctional revitalization at the Pasir 
Putih High Risk Penitentiary from the legal structure, namely the absence of 
counselors and the lack of a number of assessors as well as the COVID-19 
pandemic that affected the effectiveness of the revitalization implementation. 
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